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Selama lebih dari tiga puluh tahun pemerintah orde baru, relatif hanya satu orang yang muncul sebagai pemimpin nasional yang paling dominan, yaitu Presiden Soeharto. Bahkan tidak hanya pada tingkat nasional, pada  tataran lokal pun sangat sulit muncul seorang pemimpin. Salah satu indikator keberhasilan pemimpinan adalah kemampuan pemimpinan mengkader atau menyiapkan calon pemimpin. Negara saat itu mengalami krisis kepemimpinan. Kondisi tersebut sangat dirasakan pada tahun 1998 saat terjadinya reformasi. Bangsa Indonesia terkesan kebingungan menentukan siapa yang akan menggantikan kepala pemerintahan/kepala negara pasca lengsernya Soeharto. Munculnya B.J. Habibie sebagai presiden  karena tuntutan konstitusi yang mengharuskan posisi beliau sebagai wakil presiden untuk menggantikan Soeharto. Pada era Habibie, diberikan keleluasaan munculnya partai politik peserta pemilihan umum tahun 1999. Ada 48 parpol peserta pemilu yang sebelumnya hanya diikuti 2 parpol dan 1 golongan (golkar). Salah satu parpol peserta pemilu adalah Partai Keadilan yang kemudian menjadi Partai Keadilan Sejahtera (PKS). PKS mampu bersaing dengan partai-partai lainnya dalam percaturan politik di Indonesia. Pada pemilu 2009 PKS masuk kedalam 4 besar perolehan suara. Bahkan PKS telah mampu melahirkan kepemimpinan yang profetik transformatif melalui  sistem pengkaderan yang dilakukannya. Lembaga MPR RI pernah diketuai oleh kader PKS, demikian juga dengan gubernur Jawa Barat, Sumatera Barat, Sumatera Utara, dan beberapa bupati/walikota.
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